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ABSTRACT

In general understanding, language is means of
communication which is very meaningful in daily life of
human beings: and so do English and Torajanese which
become the object of discussion of this thesis. Both of
them are the language that are used by the speakers of
these two societies according to their own region.

Torajanese as & local language, neecds to be
develnped, in order to develope the national language and
culture.

In an pther cases, English language as an international
languane has an important functienfrole in the national
development .

In this thesis the writer discussed a contrastive
studv hetween English and Torajansse which focused on the
plural Fforms of those two languages as one of the
morphalngiral process.

In English, there are apecial suffixes a8 the markar
of plural form. They are (=8} and (-5}, Besides that |i=
internal change and {-ren} or {-en} ending.

Me can not find in Torajanese such suffixes to identify
tha ploral forms.

Fngli=h afnd Torajanese, each them use nmumerals  and
indefinite uuanfitr to identify the nlural forms, but in
Enqlish numerals precading always the nouns, mEan while inp

Torajanese numerals sometimes appear pfter the nouns.

wiil
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FENDAHULUAN

Sebagai makhluk sosial, manuszia tidak bisa terlepas
dari lingkungan dan sesamanya. Untuk dapat hidup layak dan
wajar manusis harus berkomunikasi, mengadakan kentak
dengan socsamanya. Dengsn demikian ia harus  menggunakan
bahasa wvang merupakan salah satu alat komunikasi yang

sangat penting dalam kehidupan manusia. Melalul bahasa

.manusia dapat berbubungan dengan sesamanya, baik hubungan

sntar individu dengan individu, antara kelompok masyarakat
dangan kelompok masyarakat lainnya, atau dalam konteks
yang lebih luas bahasa dapat digunakan s=bagai alat
perhubungan antar bangsa.

D fers bahasa manusis dapat mengembangkan ide;
perasaan dan keinginannya kepada sesamanya. Eesamuanya ini
divungkapkan dengan menggunakan indra  ucapnyd, timgkah
laku, dan juga melalui ungkapan secara tertulis. Hal ini
sejalan dengan pendapat Gorys Kerat (1BO 1} wang
menyatakan bahwa bahasa adalah alat komunikasi yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia.

Alwasilah (1985 : 10) mengemukakan bahwa 3

" Semua tingkéh laku manusia pada ukuran tertentu ber-
sifat komunikatif dalam pengertian bahwa scorang
pengamat dengan memperhatikan tingkah laku seseorang
akan mendapatkan sesuatu {informasi) kendatipun
epeporang  itu tidak menyadari atau tidak bermaksud
berkomunikasl dengan si pengamat tadi:®



-"'.-;.‘-

disimpulkan bahwa mebagai alat komunikasi dapat menunjuk—

kan karakteristil dari pemakai atau penuturnya.

1.1 LATAR BELAKANG PENULISAN

Bahasa Indonesia dalam perkembangannya, sangat
dipengaruhi oleh bahasa-bahasa daerah yang tersebar di
seluruh pelosok Nusantara. Hal ini dimengerti oleh karena
nprhendaharaan hahasa Indonesia banyal diserap dari
hahasa=hahasa dearah. 0i opihak lain, perkerbangan
kebudavaan wapq meerupakan cermin  bapgsa,  Jjuga tidak
telapas dari pengaruh-pengaruh bahasa dasrah yang
berfiinnai sehegai alat penuniang.

Berdazarkan pada peranan bahasa dasrah vano tertulis
di atas, maka di=asa perlu untuk mengadakan pengenalan
dan pembinaan bahasa=bahasa daerah. Dengan kata lain
bahasa cdasrah harus dilestarilban dan dikembangkan searah
dengan perkembangan ilmu hahasa sekarang ini. Fernwvataan
ini sesvai puls fdAengan Tap MPR  No, TI/MPR/AIFAS, tentang

Garis-Garis Hesar Haluan Negara :

"Pambinaan hshasa daerah dilakbukan dalam rargka
nengembangan bahasa Indonesia dan untuk  meaperbaya
perbendaharaan bahasa Indonesia dan khasanah
kebudayaan Masiomal® sebagai salah satu  =arap:z
identitas nasional.
tAlwa=ilah, 1985 : 138}

Kemiudian dalam LMD 1745, Bab XV, Pasal 3£, dinyatakan

bahwa bahasa dasrah dipaksi =zebagsi alet komenikasi y=ng

At
"_¢$r¢ihﬁ‘
Nari pendapat yang telah dikemubakan di ates, T
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I hidup dan dapat dibina oleh masyarakat pemakainya lalu
dihargali dan dipelihara oleh negara, karena bahasa itu
adalah bagian daripada kebudayaan yang hidup.

Bahasa daerah vyang terdapat di negara kita tidak
terhitung banyaknya. Dan salah satu diantaranya adalah
bahasa Torajia. Bahasa ini adalah bahasa yang hidup, sebab
masih dipakai oleh masyarakat pemakainya. |
Bahaza Teoraja adalah bahasa daerah vyang cukup banyak
penuturnya. Salah satu contoh babwa babhasa itu  juga
berfungsi dalam menyampaikan rencana pemerintabh kepada
masyarakat penutur bahasa itu. Contaoh lainnya ifalah bahwa
bahazsa daerah pengantar dalam pendidikan di kelas—-kelas
permulaan sebelum anak-anak didik menguasai bahasa kedua,
vaitu bahass Indonesia.

Bahasa Toraja dan Bahasa Inggris secara resmi
digunakan oleh masyarakat pemakaispenuturnya sesuai dengan
vilayabnyes masing—-masing. Bahasa Toraja sebagai bahasa Ibu
orang Toraja secara terus menerus digunakan di wilayah
Kabupaten Tana Toraja. Di samping itu bahasa Inggris
dewasa ini semakin banvak dipmlajari oleh masyvarakat. Fita
lihat tempat-tempat kursus bahasa Inggris vyang diikuti
tidak hanya oleh kaum terpelajar, melainkan juga masyara-

kat luas misalnya pegawali dan karyawan yang pekerjaan

mereka menuntut penguasaan bahasa Inggris.




Selanjutnya tidak disangkal bahwa bahasa Inggris
merupakan salah satu- bahasa asing vwang penting untuk
dipelajari oleh bangsa Indonesia terutaa bagi mereka vyang
ingin memhtlﬁjari bkerbagai macam disiplin ilmu, wntuk
dipakai sebagai modal pembangunan masa kini dan masa yang
akan datang.

DPalam tuli=an inmi akan diuraikan studi kontrastif
antara bahasa Inggris dan bahasa Toraja yang dikhususkan

pada proses penjamakan kata benda.

1.2 ALASAN MEMILIH JUDLL
Dalam penulisan ini penulis mengambil judul, "Bentuk
Jamak Dalam Bahasza Inggris dan Makna Padanannya Dalam
Bahasa Toraja : Suatu Studi Kontrastif" sebagai tugas
akhir dalam menyeleésaikan studi tingkat sarjana pada
Fakultas Saztra Jurusan Sastra Inggri= karena 3
1. Setiap bahasa menmpunyai aturan tersendiri yang berbeda
dari bahasa-bahasa wang lain, maka perulie tertarik
untuk melihat pPErsamaan—persamaan damn perbedaan-
perbedaan bentuk jamak dalam bahasza Inggris dean bahasa
Toraja.
2. Penjamakan merupakan baglan vang sangat penting dari
bidang Morfologi wang dalam penggunaannya sEering

terjadi kekeliruvan dan kadang-kadang pEmakaiannya sulit

ditentukan.




R T e

3. SBebagai penutur a=li habasa Toraja, merasa tergerak
untiik mengembanokan bahasza teprsebut dan melestarikannya
karena merupakan salabh satu peninggalan bodaya orapn
Toraja, dan juga penulis tertarilk untuk membandinpgokan

kedua babaza tersshut.

1.3 TUJUAN PENULISAN
Fenulisan skripsi ini ditujukan untuk =

1. Perrulis ingin merperlihatban perbedaan bentuk Jjamak
bahasa Inggris dan bahasa Toraia.

2. Memberikan sumbangan pengstahuan kepada setiap orang
varng membacanva wvang mungkin nantinya akan menjadi
acuan bagi orang lain dalam rangka melabkukan nepzlitian
labibk lanjut.

2. Merupakan salah satu woiud keikut sertaan penulis semua
tidak langsurng dalam melestarikean Budava Torajia khusus-—

nya dalam hidang kehahasaan.

1.4 RATASAN MASALAH

Balam perulisan skrinsi ini penulis membatasai diri
dalam rembahasannya, wakpi bentuk jamzl katz bends: bahaaa
Ingori= dan npadanamnya dalam bahasa Toraja. Dengan
demikian wraian wvang termuat dalam skripsi  ini berkizar

narla nemahaman bentuk tunggal (dasar) dan bentuk jamak

dalam bahasa Inggris dan baha=a Toraja.
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Sistem penjamakan kata benda dalam bahasa ITnooris

vakni, dengan menambahkan sufiks -8 atau —es pada kata

— TR

bentuk tunggal {hentuk dasar) dan bentuk Jzmak ini disebut
Bentuk Jamak Beraturan (Trregular Pluralld, Sadanplkan
peniamakan yang tidak mengikuti aturan di aktas atau tidak
mempunyai aturan—aturan tertentu disebut FEentuk Jamak
tidak Beraturan {(Irreguler Flurall.

Dalam bahasa Toraja, tidak ada akhiran khusus yang di
tambahkan pada kata benda tungnal (dasar)} asshagai penanda
Jamak. Urtuk mepentukan bahwa kata itu adalah jamak, kita
menambahkan kata-kata penanda jamak atau bilangan s=ebelum

kata benda tunggal terssbut.

1.5 METODOLOGI
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan
prosedur sebagai berikut
1.5.1 Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Fada prosedur ini, penulis berusaha membaca
buku=buku, majalah, artikel, dan metsri yang
lain yang ada relevansinya dengan prokolk
permasalahan dalam karya ilmiah ini.
1.5.7 Penelitian Lapangan (Field Research)

FPada penelitian lapangan ini, penulis

mpnngunaban telril wawancara. Hal ini dilatukan
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vakni, dengan menambahkan sufiks -s atau —es pada kata
bentuk tunpgal (bentnk dasard dan berntul iamal ini disebut
Bentuk Jamak Beraturan (Irregular Plural)l, Sedannken
peniamakan yang tidak mengikuti aturan di atas ataw tidak
mamrunyvai aturan-aturan tertentu dissbut Bentuk Jamak
tidak Beraturan {Irreguler Plurall.

Dalam bahasza Toraia, tidak ada akhiran khusus yang di
tambabkan pada kata henda tumgoal {(dasar) ashagai penanda
Jamak. Untuk menentukan bahwa kata itu adalah jamak, kita
menambahkan kata=-kata penanda jamak atau bilangan sebelum

kata benda tunggal tersebut.

1.5 METODOLOGI
Dalam pernulisan skripsi 1ini, penulis merggunalkan
proagdur sebagai berikut @
1.5.1 Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Fada prosedur ini, penulis berusaha membaca
bhoki=bakuy, majalah, artikel, dsﬁ materi wvang
lain yang ada relevansinya dengan pokok
permasalahan dalam kearya ilmiah ini.
1.5.2 Penelitian Lanangan (Field Research)

FPada penelitian Lapangan ini, penulis

mennqinatan felril wawancara., Hal ini dilakukan




vuntuk memperoleh informasi wvang aktual mengenal
} kata bends bentuk jamak antara bahasa Inggris
dan bahasa Toraja.
1.5.3 Metode Intropeksi (Mative Intuition)
Metode ini digunakan untuk sencocokkan kemball
atau meneriksa kembali data wang telah
diperoleh, dengan pengetahusn bahasa, khususnya
pengetahuan bakans Toaraim Wang dimiliki
penulis.
1.5.4 Metode Analisis Data
1.5.4.1 Analisis Deskripktif !
FPenulis menggunakan metode ini  dengan
cara menyajikan atau mengelonpokkan
kata<kata benda jamak vang ada dalam
bahasza Inggris, lalu menulis padanannya
dalam bahasa Torsjia.
1.5.4.2 Analisis Kontrastif
MHelalui data kata benda jamak yang
telah disajikan serta padanannya dalam
baha=a Toraja, penulis mengemuk akan

perbedaan—perbedaan Jamak bBahasa

Inggris dan bahaza Toraja.




1.4 KOMPOSISI BAB

Becara sistematis penuligsan =kripsi ini dibagi
menjadi empat bab, wakni 2
Bab 1, merupakan bab pendahuluan yang terdiri atas latar
belakang, alasan memilih judul, tujuan penulisan, batasan
masalah, metodologi dan komposisi bab.
Bab II, merupakan bab kerangka teori yang didalamnya
dijelaskan tentang pengertian kata benda, jenis-jenis kata
benda, fungsi dan posisi kata benda, dan proses penjamakan
ktatm benda bahaza Inggris dan bahasa Toraja.
Bab I1I, merupakan bab analisis yang memuat analisis kata
benda bentuk jamak bahasa Inggris dan padanannya dalam
bahasa Toraja.

Bab IV, merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan—

kesimpulan dan saran—saran.




BAB II
KAaTA BENDA BAHASA INGGRIS

NAN BAHASA TORATA

Z.1 Kata Benda Baha=a Inggris

BEahaza Trngori= damn bahasa Toraja pada dasarnya
memiliki Fungai kata benda vang sama, dalam artien babwa
penggunaannya di dalam kalimat dapat berfungsi atau dapat
menduduki jabatan subyek dan obyel. EBzlanjutnya Marcella

(15748 : A) mengemukakan s

"The noun is one of most important parts of speech.
Its arrangement with the verbs helps ta form  the
asntence core whirh is essential to every romplete
sentence In additién, it may function as the chief ov
*head® ward in many stroctures of modifociation.

Sehubungan depgan pengertian kata benda terssbui diatas,
maka beritut ini penulis mengemukakan heharapa pendapat
dari para ahli bahasa sebagsi barikut -

Kusno B.S (1985 1 &7) menvatakan : "Kata bends ad=alah
semus kats yanmg merupakan nama diri, nama banda  atau vang
dibrndakan”.

Keraf (1994 : &3 menyatakan : "Kat=a benda adalzah
nama dari benda dan semua yang dibendakan®.

Bernard Blackstone (1961 @ 970 = "Persons and things

are distinguished mainly by giving names to them , thess

mav be full names. which we rall nouna®,
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Raplh A. Forrester (1940 : 43%3) 1 "Noun is the name of
anything;
Fersonz - George, man, pecple.
Animal - cat, fish, dog
Flace - house , stone, eraser

Abstraction - humor, peace, sorrow".

2:1.1 Jenis—jenis Kata Benda

pada garis besarnya kata benda dapat dibagi atas dua
bagian seperti yvang dikemukakan oleh Harahap (1985 : 190),
yakni 3
1. Eata Benda vang berwuiud {Concreate Moun)

2. Kata Eénda vang tidak berwuiud [(Abstract Noun}

Yang dimaksud dengan kata benda vang. berwuiud atau
concrete noun ialah kata benda wang dapat dilihat, diraba;
dirasa dan dapat digambarkan rupanya atau menurut pikiran
arang yang dapat dirupakan, contobnya : fable, woman, man,

gole, city, water, Amir, dan sebagainya.

Sedangkan yang dimaksud dengan kata benda yang tidak
berwuiud atauw abstract noun ialah kata benda yang tidak
dapat dilihat, diraba atau digambarkan, contohnya, spirik,

krowl , belief, dan sebagainys.

Mamun beberapa ahli mazih membagi lagi Jenis—-jenis
kata benda ke dalam beberapa bagian. Untuk wraian lebih
lanjut penulis mengutip beberapa pendapat dari ahli bahasa

mengenai pembagian jenis—jenis kata benda.
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A.Jd. Thomson dan A.V. Martinet (1984 : 8) ey & -

bahwa : There are four kinds of nouns in English :

Common MNoun

dog, table, man

FProper MNoun t France, John, Madrid, Mrs. Brown

Absctract Moun 1 charity, beauty, fear

Collective Moun : swarm, team, erewd, flock, group”.

Cyril Miller (1940 : 21-22) menyatakan bahwa 1 "Therae
are five different kinds of nouns 1 Proper, Common,
material, Collective and Abstract.

i. A& Froper noun names one particuler persen or thing.
This noun is written with a capital letter, as " John,
mary, England, The Thamez, London, The Alps, ete.

2., A common noun is noun names person or things of a kind,
as : man, child, table, country, river, town, mountain,
etc.

. A material noun names some particular kind of
substance, as : gold, water, silk, air, wood, maat,
etc.

4, A collective noun namez of cpllection of people,
animals, or things considered as a caomplete whole,
thi=s : a crowd (number of people), a flock (a number of
sheep), a herd {a number of pecple), a fleet (a number

of ships), an army [(a number of soldiere), a forest (a

faumber of tress).




3.

-

An  abstract noun names quality, state,or action, as @
wisdom {quality), weakness (state), movement {(action)”.

Kemudian Frank (1972 : &-9) membagi kata benda ke

dalam beberapa bagian lagi =

1.

Proper Moun

Froper noun begins with & capital letter in writing.

It includes : (a) personal name (Mr.John Bmith) : (Bb)
names of geographic units such as countries, cities,
rivers, etc. (Halland, Faries)} (e} names af
nationalities snd religions (a Duteman, Christianity kg
(d) names of holidays (easter, Thanksgiwing Dayl; d{a)
names of time wnits (Satwrday, Junely (1) words used
for personafication- a thing absrtaction treated as a
pere=on (Mature, Liberty).

Concrete or Abstract MNouns

& concrete noun is word for a physical object that can
be perceived by the senses— we can see, touch, smell
the object (flower, girl). An abstract noun si a word
for a concept- it is an idea that exits in hour mid
only (beauty, justice, mankind) .

Countable or Moncountable Mouns

A countable nounse can usually be made plural by adding

-s (one girl, two girlsl. A noncountable noun ie nok

vsed in plural form).




4.

Collective Nouns

Collective noun is a word used for a group of people,
animals, or objects considered as single unit. Examples
of collective nouns are audienee, commotte, class,
Crew, Crowd, EnNemy, Faculty, family, flock, fFolk,
government, group, herd, jury, majority, minority, and
S0 OnR.

Moun Compounds

The term compound, as it is used for part of speech,
refers to group of words = usually two, but sometimes
more joined together into one wvocabulary uﬁit that
function as as a single part of zpeech. Examples :

al) Noun + MNoun . : bathroom, departemen store

b} Possessive Moun + Moun : ladv’s maid, artist’s model

£} Adjectiwe + Moun blackbird, common sense

d} Yerb + MNoun pickpocket, flashligth

LL3

e) Noun + Noun handshake, gorbage dump

f)} Gerund + Moun : dining room, punching bag
g) Moun + Gerund : fourtune telling, house

cleaning

h) Frepostion + Noun : overalls, by-way, downpour

i) Verb + Freposition = { breakdown, makeup. grown=up
Adwverb

j)} Moun + Freposition : son=in—-law,editor-in=-chief
Fhrase

13
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&. Adjective form used as MNouns
These nouns are often precede by article ‘the’. They
take a plural verb when they refer to persons.
Example 3
The rich grow richer and the poor grow poorer.
7. Verbs Form Used as Mouns (Gerund)
Framples i
Swimming is great sport
Seeing is believing
Apabila kita perhatikan pendapat-pendapat
tersebut di atas dengan contoh-contoh yang diberikan,
maka jelaslah bahwa Common Moun, Proper Moun, Material
Moun dan Collective Moun adalah termasuk kata benda
kengkrit artinva jenis—jenis kata benda tersebut dapat
dilihat, dirasa, dipegang atau digambarkan. Sedangkan
kata benda wang tidak berwujud atau abstract noun
adalabh jenis kata benda yang menerangkan tentang kuali-
tas, keadaan dan tindakan. Contohnya % wiadom,

happiness, demonstration, dan sebagainya.

2.1.2 Fungsi Kata Benda
Fata benda tidak hanya berfungsi sebagail pokok
kalimat, tetapi juga berfungsi dalam perubahan struktur

kalimat. Fungsi-fungsi kata benda tersebut dijelaskan

aebagal berikut =

14
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1. Sebagai subyek kata kerja; untuk memberikan jawaban
terhadap pertanyaan, sispa "who’' dan tentang apa "what’
¥ang sedang dibicarakan (Frank , 1972 : 9), kata benda
tersebut mungkin dalam bentuk tunggal atau jamak.
Contoh = .

The girl is resting
The girls are resting
{(Frank, 1972 : 9)

Contoh tersebut di atas terlihat bahwa girl dan
girls adalah pelaku pekerjaan itu. Oleh karena itu, mereka
merupakan subyek kata kerija.

Z. Sebagai pelengkap kata kerja; kata benda berfungsi
sebagai obyek kata keria.

Obwek kata kerja ini berupa i
a. Obyehk langsung — obyek }anq langsung dikenal
pekerjaan.,

Contoh @

We nesd =ome @oney
Obyek langsung di sini adalah maney
b. Obyek tak lang=ung - obyek kedua vyang dikenai
pekerjaan.

Contoh =

We give some money to that man




——

Contoh tersebut di atas terdapat dua kata benda,
yaitu money dan man. Kata benda kedua merupakan obyek tak
langsung.

*. Bebagai pelengkap subyek 3 kata benda berfungsi untuk

menjelaskan subyek, digunakan setelah lingking verbs.
(am is, be, being, dan m;:amnﬁa].

Contoh =

Washington was the firts President of the United
States., (Frank, 1972 : 10).
Contoh tersebut di atas menunjukkan babwa Washingten
adalah subyek dan was adalah lingking verb. Sedangkan yang
termasuk pelengkap subyek adalah kata benda president.

4. Sebagai pelengkap obyek ; suwatu kata benda atau obyek,
menyertai obyek langsung.
Contoh 3
The country elected Washington as President.
(Frank, 1972 : 10}
Contoh tersebut di atas terdapat dua  obyek, wyaitu

Mashington dan Eresident.

Fungsi kata benda dalam parubahan struktur kalimat :

1. Sebagaxi obyek preposisi ; suatu obyek vang di dakhuluii
oleh suatu preposisi. Kata h-;da Yarg -dipergunakqn
dalam fungsi ini disebut obyek berpreposisi.

Contoh 3

The student s=at at his desk |
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Contoh tersebut di atas terlihat bahwa kata benda,
grek merupakan obyek daripada preposisi at.

<. Sebagai keterangan tambahan (aposisi) duatu- kata
benda kedua dalam kalimat yang dipergunakan untuk lebih
memperjelas kata benda pertama yang dimaksud.

Contoh =
Mr.Jdohbnaon, my lawyer, is wvery intelligent.
Fata benda lawyer pada contoh di atas merupakan suatu
tata benda yeng berfungszi sebagai geterangan tambahamn.

‘Dalam hal ini, lawyer berfungsi untuk lebih memperjelas

Mr.Jdohnson yvang dimaksuedd.,

3. Sebagai alamasat langsung; kata benda yang dipergunakan
dalam Tungsi ini adalah biasanya kata benda nama diri.
Fenggunaan kata benda ftersebut dimaksudkan wrtuk
menarik perbatian orang yang diajak bicara.

Eontohl @
John, please come here.
(Frank, 1972 : 10)
Contoh di atas, John berfungsi sebagai subyek yang
diminta untuk melakukan suatu permintaan atau perintah.

4. kats bends keterangan ;0 suatu kRata benda yang

dipergunakan dalam posisi kata sifat {adjective)

sebelum kata benda lainnya, yang kemudian bergabung

untuk membentuk suatu kata benda majemuk.

Contoh &

v




They have a swimmning poll
(Frank, 1972 : 11)

Contoh di atas terlihat bahwa swimming merupakan
kata benda keterangsn yang berfungsi menerangkasn pool.
kata benda swimming digabung dengan kata benda pool akan

membentuk suatu kata majesmuk ewimming pool .

2.1.3 Posisi Kata Benda

Fosisi dari suatu kata benda ditentukan oleh
fungsinya dalam kalimat. Tempat kosong dalam kalimat-
kalimat berikut inl mernunjukkan posisi kata benda vang

menduduki fungsi-fungei yang berbeda.

1. Subvek The . i= good .
2. Pelengkap Subyek Mary is pretty
3. Dbyek langsung The child ate his

4. Obvyek tak langsung The lawyer sant a letter

®. Pelengkap obyek The members slected Mr.Jones

&. Obyek preposisi He deposited the money in the

7. Kata benda keterangan He bought sonmegas &t the
station.

8. Aposisi Shake speare, a great y wrote
many fine plave.

; please conme here, or

. Alamat Langsung

please come here,

(Frank, 1972 : 12)
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. 2-1.4 Kata Benda Dengan Afiks Infleksi

Froses afiksasi adalah salah satu proses morfologis
¥ang digunakan dalam pembentukan kata. Sehubungan dengan
hal ini, Randolph Ouirk (1976 * 430) membagi afiks
pembentuk kata bahasa Inggris ke dalam dua jenis :

8. Adding a prefiks toc the base, with or without & change
of word-class (eg. author — co-authar).

b. Adding & sufiks to the base with or without a change of
word-class (eg. drive = driver).

Afiks vyang dirangkaikan pada suatu kata dassr dan
rangkaiannya tersebut dapat mengubah identitas (kelas
kata) dan arti kata dasar seperti, dari kata sifat ke katas
benda atau dari kata kerja ke kata benda disebut afiks
derivasi.

Mamun afTike ini tidak akan dibicarakan di sini.

Sedang afiks yang dapat dirangkaikan pada suatu kata
dan rangkaian tersebut tidak mengubah identitas {(kelas
kata) dan arti kata dasar disebut afiks infleksi.

Dalam bahasa Ingogris, afiks infleks dapat terjadi
pada kata kerja, kata sifat dan kata benda. Bertitik tolak
dari hal ini dapatlah dijelaskan bahwa untuk kata sifat,
afiks infleksi berfungsi sebagai pembanding wang
dinyatakan dengan sufiks —-er 'lebih’, sufiks -est "paling®
{ter). Untuk kata keria {verb), afiks infleksi menunjukkan
hubungan gramatikal di dalam suatu kalimat, Afiks

=uatu

19
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inflekai pada kata kerja ini dinyvatakan d“g.n.lufihg —_

atau  -es (Singular Fresent), sufiks -ed (Simple Past),
sufike -—ing (Present Farticiple atau Past Participle),
sedang  untuk kata benda sebagsi _inti  pembahasan dalam
penulisan ini, afikse infiuhsi dikenal dengan sufiks —a dan

TES Yang menunjukkan bentuk jamak.

Contah i

K ri Infleksi

book “buku’ books " bukuw (jamak)
cat ‘kucing’ cats "kucing® (jamak)
dog ‘anjing’ dogs ‘anjing’ (jamak)
table "meja’ tables "meja’ (iamak)
glass ‘gelas’ glasses "gelas’ (jamak)
country "negara’ countries 'hegaraliamak)
ENemy "musub’ enemies ‘musuh’ {(jamak)

2.1.5 Sistem Penjamakan Kata Benda Bahasa Inggris

Sehbelum berbicara mengenal sistem penjamakan kata
benda bahasa Ingoris maka terlebih dahulu penulis mengemu-
kakan apa sebenarnya yang dimaksud dengan penjamakan.

Ouirk dan GBreenbsum (1973 @ BO) mengemukakan =

"The English number system comprises singular, which
denntes one, and plural, which denotes "more than
ane'. The singular categori includes commori non=-count

nouns and proper noun. Count nouns a&are wvariabel ,

aceuring with either singular aor plural number (boy -
boys}, or have invariable plural (cattlel)”.

e
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Kemudian Crystal (1987 128) mengatakan : "Pluralize is

to enpress in plural form".
Dari kedua Pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
peniamakan adalah suatu proses bagaimana menjadikan kats
benda bentuk jamak dari kata benda bentuk tunggal.

Fada dasarnya kata benda dibagi dalam dua bagian,
vaitu Countable Mouns dan Uncountable Mouns.
Countable MNouns ¥aitu kata benda vyang dapat dihitung,
misalnya = book, pencil, table, chair, dan Eehagaiﬁyi.
Sedangkan Uncountable Nouns yaitu kata benda yang tidak
dapat dihitung, misalnya : ink, air, water, dan sebagai-
nya. Fada umumnya kita tidak boleh menempatkan bilangan
di depan Uncountable Mouns, dengan demikian Uncountable

Mouns tidak memiliki bentuk jamak (Dialinus dan Azimar,

1277 1 19}).

2.1.5.1 Penijamakan Kata Benda dengan Afiksasi

Seperti disebutkan di atas kata benda dapat dibagi
atas duas, yvaitu Countable Mouns dan Uncountable hMouns.
Countable MNowuns atau kata benda wvang dapat dihitung
memiliki bentuk jamak.
BEentu jamak sendiri dapat dibagi atas dua Jjenis, yaitu

Reguler Plural (Bentuk Jamak Beraturan) dan Irregular

Plural (Bentuk Jamak yang tidak Feraturan).

pembentukan Regular Flural berlaku sistem

Dalam cara=cara




afiksasi yaity dengan menambahkan penanda jamak, '-g* atau

E] »

—e3  pade bagian akhir kata benda.

Sementara itu dalam cara-cara pemhentukan Irregular Plural
tidak mempunyai aturan-aturan tertentu,

(tDialinus dan Azimar, 1977 : 18).

Fenanda jamak -s dan -es dalam penjamakan kata benda
dengan afiksasi adalah sufiks, Sufiks merupakan salah =atu
bagian Aaripada afips,

Nalam pada itu, Countahle Nouns wang bisa mendapatken
penanda  jamak *-es’ dalam penjamakanrya =dalsh Countable
Mowuns yang berakhiran huruf-buruf -s, -sh, -ch, —-x dan -o.
(Frank, 1972 : 13).

Untuk lebih jelasnva dapat diikuti uraian beritat :

a. Penanda jamak *-s5*

Tiap=tiap kata bhenda iikalauy didahului oleh bilangan
lebih daripada satuy harus mendapat tambahan -es kecaali

kata benda yang herakhiran huruf-hornf -5, —sh, -ch,

dan =o. Pada umpmnya sepnarda Jzmzk "—=" wvang ditamhahlan

hisa terbunyi "—-z* tetapi apahila di depan tambahan itu

terlatak konsonan (strong consonant £, k, p, t} maka

2 E

tambahan *=<’ itu bherbunyi seperti "-s57.

Beberana rrntobh  kata bends mendapat  penanda jamab

[-z], atan [—iz] sehagsi herikut

*—g? dennan bunyl [-sl,

T




‘unanal Jamak
ROk books
windomw windows
tree tress
lamn ——
s cars
girl girls
cat cats
bird birds
bicvele bicyles

(Rachmat, 1983 : 19) ;
Jardi penanda jamesk *=£' mads lkats benda books, lamps, cats
herbunvi desis [=51. Sedanpgkan nenanda famgls "==7 pada

kkata benda wingows, tress, £are, dan bhirde di atas dengan

himyi desis F=z21.
b. Penanda Jamak "-gs’

Kata benda wang berakhiran hirgf=-huruf® -8, -sh, -ch,
—%, dan —-o akan mendapatkan tambshan *=as’ dalam perjama-
kannya. Tambahan *=—-gs’ ada yang berbunyi senasrti [=2]1 dan
ada pula yana berbunyi ssperti [—izl.
Apabila *-=8" terletak di belakang hurnf-huruf tersebot ol

i i -
atas, maksa —pa’ ity berbunyi separti [=iz], sedangkan

'mpe? i helakano FisrEiFE =a Raphongd [=27
Rebarana cnonktnh kata bands wapg pendanat nomands

adalah sehanai herikut

jamak *=-es'

e e —— i




Tunogal Jamal
bus buses
u;tqh watches
glass olacsces
box boxes
match mateches

=T g echoes
mosquito masguitoes

(Rachmat, 1983 : 19)
Fengecusaliaan untuk katz benda berakhiran den2an
huruf —ch tetapi dilafalkan seperti -k maka hanya ditambah

*=g’, Contoh : monarch menjadi moparghs, staomach menjadi

stomachs, spoch menjadi epochs. (Frank, 1972 : 13).

Ardann  hobaraps kata benda yang meskipun berakhiran
huruf —-o dalam penjamakannya tetap mendapatkan penanda

Jamak =87,

Contoh 3
Tynngal Jamak
studio y studios
amb s @mhewos
=00 pfalul ]
piano plLannag
snnrano BOnFRNDS

(Frank, 1972 z 13}
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Melibat beberapa contmb terakhir di atas, maks apabi

tersebut didahului oleh vetal atan yang berbunyi wvokal,
maka dalam peniamakannya harus ditambahkan ’-s® dan bukan i
*-es”. TDan penanda jamal "-g° yang ditambahkan pada kata-
kata tersebut berbunyi seperti [-z1.

Selain penanda jamak *-es® ditambahkan pada kata
henda berviung bunyi desis atau -a, maka kata benda yang

berujung huruf *£" atau *fe berubsh menjadi *ves’

Contoh 1
Tyngna) Jamsk
hal¥f - halvas
leaf lasves |
thief thisves

Ferngeciislian

ronf FoadE
handiprchisf : handi:erchiefs
Awarf dinar s

=g3f= safas

=11FF eliFfs

{(Erhans, 1982 : 11)

Dan kata henda yang berakhiran huruf -y  yang didabului

almh knonsonan, nenjamakannya harus ditambahkan *"-sm=° dan

hurnf =y tersebut harus diganti *i7,




Contoh :
Epy menjadi spies
lady menjadi ladies
bakey s menjadi babies
country Tgnjadi countries
story. menjadi stories
City menjadi cities

Jika akhiran -y tersebut didabului oleh vokal, maka =y

tidak berubah.

Contoh 1 attorney menjadi attorneys
beay menjadi boys
kay mnenjadi keys
valley menjadi valleys

[(Frank, 1972 : 13}
Sebagai tambahan, sistem afiksasi penjeamakan kata benda
merupakan proses infleksi, yang mana telah dibahas sebe-
lumnya di mana identitas kata dapat dipertahankan, dalam

hal ini kelas kata tidak mengalami perubaban.

2.1.5.2 Beberapa Bentuk Jamak Lainnya

Falau penjamakan kata benda dengan afiksasi memiliki
aturan—aturan tertentu yang dapat mempertahankan identitas
kata, maka dalam beberapa penjamakan kata benda lainnya

tidak memiliki aturan—-aturan tertentu.

Peniamakarn kata benda di bawah ini berlaku pada

Irregular Flural (Bentuk Jamak tidak

pembentukan




Beraturan}.

#- Sustu  perubahan vokal (Bentuk Jamak tidak Beraturan).

Fada kata benda yang dijamakkan.

Contoh 3 :
Tungoal Jdamak
maF men
foot feet
tooth teeth
goose gease
mouse mice

louse licw
(Franmk, 1972 31 13}
Beberapa kata benda di atas terlihat babhwa vokal "a'  pada
kata man, berubah menjadi vokal ‘e’ =sehingga diperaleh
bentuk men. Demikian pula vokal "oo' pada kata foot dan
tooth berubah menjadi vokal "ee’ sehingga diperoleh bentuk
feet dan toeth. Tetapi pada kata mouszse dan lovse di mans
'ause " barubalh menjadi 'iee’ sehingga diperoleh bentuk

mice dan lice.

b. Suatu penambahan —en atauw —ren pada akhir akhir kata

benda yang dijamakkan.

Contah =

_—




Tunagal Jamak
child children
o oxen

; brother brethren

(Frank, 1372 : 13)

€. Suatu kata benda yang apabila dijamakan-tidak mengalami

perubahan disebut Zsrp-modifjcation. Jadi bentuk jamak

kata benda demikian adalah sams dengan bentuk tunggal -

ny'a .
Conteah 3 ”%n
urigga Jamak
groune grouse
=almen salmon
shaep © sheep
deer deer
fish fizh
(Dialinue dan Azimar, 1977 3 13) !
d. Beberapa kata benda yang selalu dalam atau ditulis
dalam bentuk Jjamak.
! erissors
clathes cantents
spectacles grains |
acales Jjeans
goods= trousers

{Ouirk dan Greenbaum, 1973 : B83)




e. Adapula beberapa kata benda vyang menurut bentuknya

adalah jamak, tetapi mempurvai arti tunggal bila

dianggap suatu unit kesatuan.

Cantoh
i phonetics classics
mathematics gallows
economics apecles
palitics pains ‘

athletics
{Thomson dan Ma=tinst, 1980 @ 10)
£. Penjamakan kata benda majemuk atau Compound MNouns
diatur sebagai berikut :
1. Jika gabungan kedua kata yang membentuk kata benda
maijemuk adalah kata benda, maka penanda Jjamak ada

pada kata benda kecua.

Contoh :
Tunggal Jamak
book case bock cazass
not e book nete boola
arm chair arm chairs

{(Wiliting, 1981 @ &}
o Jika Fkata bendas mejemuk yarg mempunyail =t ruk by

sebagali berikit @

adjective +  Noun

Verh + Meoun
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|
l Gerund +  Noun
! Freposition +  MNoun
Noun % Preposition
Moun +  Gerund
maka penanda kata jamak ada pada unsur kata benda.
Corntoh
Tungagal Jamak
Lazy—chair lazy—chairs
pickpocket pickpockets
. Writing desk Writing desks
By-product by—products
Pasaser-by passers—hby
house=clearing houses-cleaning
{WMiliting, 1981 : 17)
0. Bebwrapa kata benda asing seperti bahama latin, bahasa

Yunani, wang sudah diintegrasikan ke dalam sistem
penjamakan bahasa Inggris, penjamakan sebagai berikut
1. Kata benda asing yang berakhiran huruf =-a, Jjika

dijamakkan mendapat akhiran -e.

Contoh &
Tunggal damak
alumna alumnae
larva larvae

farmuela farmuel ae

-




)

il

veartehra vertebrag
nabula nabulag

(Frank, 1972
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2, kata benda asinn yanq bherakhiran buruf =-us, dika
dijamakkan mengalami beberapa variasi :

{a} Kata benda yang berakhiran —us berubah menjadi

=i, =aperti

Tunggal damalk
rue leus nuclei
alumnus alumni
radius B radii
stimulus stimuli
terminus termini

(Frank, 1972 1 13
{hy Kata yang berakhiran —us, tetapi penjamakannys

hervariasi, seperti 1

Tungas Jamak
genus genus
Histus hiatuzes
apparatus annaratyuses

(Peel and Wright, 1756 @ 424)
= Wata henda azing wang berakhiran —um dika dijamakkan

maka akhirnya menjadi -3, seperti :




Tunnaal Jamal

agendum agenda
datum data
bactaricm bacteris
mamaorgrndum memnsrands
stratum gtrata

(Franmk, 1772 & 14)
4. Kata benda asing yang herabkhiran —ex atau —iv ji

dijamakakan maka beruhah menjadi —ices seperti i

uwnogal Jamalk
Appendi® gppenditea
matris matricres
imdey indices
vortew vortices

5. Kata bends asing vang harakhiran =is, fika djijarak-

kap maka menjadi —es, =enperti 1

Tungoal Jamak
Eralvsis analyses
crisis criaes
narenthesie parentheses
=ipmnsis s pnopses

(Frank, 1972 ¢ 14}

&, Kata henda asing yang berakhiran —non, jika dijamalk-

pan mabka menjadi akhiran —on brrubabk merjadi

qppi_:f‘t 00




Tunnoal Jamgl

antomaton antomsata ;
eriterian criteria |
phenomenon pheromena

(Frank, 1972 : 1&)
7. kKata benda asing yang berakhiren —-eau, jika dijamak-

kan maka menjadi -eaux, seperti

Tynagal Jamak
bursay burgauy
plateau plateaux

(Franmk, 1972 : 14)

2.2 Kata Benda Bahasa Toraja
Seperti wvang telah diterangkan sebslumnya, bahwa kata
benda bahasa Toraja, seperti dzlam bahasa Tnggris mendy-—
duki jabatan sebagai subyek dan obyek dalam suatu kalimat,
Dalam bahaza Toraja kata bendz dapat jugs diibuki
alek kata =ifat {adjectivel, senerti
BEers (ka) pua *rumah besar’

Bayu fmal rarang *baiu merah’

Tadong fmal) lompo *kerbau gemuk?




2.2.1 Jenis —jenis Kata Benda

2.2.1.1 Kata Benda Dasar

Fada umumnys kata bends dasar bahasa Toraja terdirid
atas dua suku kata (silabel).
Contoh 1
indog Tibut ambeq  ‘bapak®
| suran "surat’ doda ‘sarung’
utan Tmavur Lma ‘sawak’
pekan "pancing® poya ‘umpan’
tallog "telur’ paglak ‘kebun’
(Sabandar, L1984 3 14)
Dalam bahass Torsjia ditemukan Juga kata benda
kongkrit dan abatrak.
a. Kata benda kongkrit nama jenis
kadera "Rurei’ petallog "pensil’
salu ‘aungai” paglak "kebun”
tasik *laut’ meda ‘meja’
b, Fata benda kongkrit nama diri
seba "hera’ ~ tatog "nama yang di-

berikan pada

pria’
narang "huda’ maruk *ayam®
c. Fata benda kongkrit nama zat
bhassi " hesi’ minnag ‘minvak’
bl man ‘emas” uai ‘air’

i




Mmasak ‘manik’ batu ‘batu’
d. Kata benda abstrak

inaa "Fiwa’

elag "hasrat’

(Sabandar, 1984 : 12)

2.2.1.2 Perulangan Kata Benda

Dalam bahasa Toraja Juga dikenal kata ulang semu dan
kata ulang murni. (Bise, 1985 : 14), FPerulangan kata benda
pada  kata ulang semu menyatakan benda itu tetap tunggal,

s@dang perulangan benda pada kata ulang murni menyatakan

benda itu jamak.

Contoh =

1a SETLL
barang-barang ‘kelopak bambu’
kau—kau ‘kapok’
EESE[-SESED "undur=undur’
paling-paling "tulang belikat'
billag-billaq 'semacam rumput’
Kata ulang murni
barang-barang "banyak barang’
oni-oni "banyak bunyl’
oto—oto "banyak oto’
tallang-tallang "banvak bambu’
billag—-billag "banyak sembily’

(Bise, 1783 114)

——mimroas




Pisamping kata ulang tersebut diatas, terdapat kata

ulang yang menyatakan benda diminutif (dalam  bentuk [

kecil).
Contah & . |
oto ‘mobil”’ otog-otog ‘mobil kecil®
bale "ikan’ baleg-baleg “ikan kecil’
Lo ‘orang’ taug-taug ‘orang kecil’
pia “anak’ piag=piag ‘anak kecil’
tedong “kerbau”’ tedog=tedoq. ‘kerbau.kecdl’

manuk  “ayam’ v, manug=manug ‘ayam kecil’
piso .. pisau’ pisog-pisog ‘pisau kecil'
duag “ubi’ duag=duag ‘ubi keegil®

(Risw, 1983 1 1é&)

2.2.1.7 KEata Benda Majemuk

Kata benda majemuk bahasa Toraia terdiri atas dua
atau lebih kata dasar yang membentuk kata benda majemuk
itu.

a. Adiective + Noun
mataran billag
‘tajam sembilu’ pemarah
kalando pagdu
*panjang empedu’ licik

madoo penaa

‘tinggi hati’ nombong’




Noun + Adjective

to manarang
‘orang pinter’
kada balle
"kata bohong’
pena melo
‘hati baik®
Mouwn + Noun
mata allo
"mata hari’
ulu wuai
‘kepala air’
taruk bulaan
"tunaa emas’
Moun + wverb
kadong bagte
punti pareqgde
wal tanak
Verbh + Moun
tunu bale
‘bakar ikan’
tollog dukug
*masak daging’
tallg wutan

'masak sayur’

il muawian

kebohongan

kebaikan hati

matahari

mata air

kEeturunan

kacang goreng

pisang rebus

air masak

ikan bakar

masakan daging

gulai sayur

{Tammu dan Van der Veen, 1972 @)




1. Subjek

Contoh

&. Indog wnalli utan
“Ibu membeli sayur’

b. _Tgdong ungkande riu.
"Kerbau makan rumput’

€. Tatgg maglembag pare.
'Tatog memikul padi®

d. Egseqg unulag balao.
‘Kucing mengejar tikus®

{Sabandar, 1984 : &0)

Dari contoh—-contoh kalimat di atas dapatlah
kan bahwa kata benda ( yang digaris bawahi)
sebagai subyek pelaku yang posisinya terletak
kata kerja. Fada contoh—contoh kalimat dibawah
Jumpai bagaimana kata benda sebagai subyek
posi=zi di belakang kata tunjuk ftu "itu’.

Contoh 3

a. Ungagaraga baka tu fmbeg.
‘Membuat keranjang itu bapak’

b. Magbame kandian tu Hery.
‘Mencuci piring itu Mery

e. Magpekan bale tu Sampe.

‘Memancing ikan tu Sampe’

dijelas-
berfungsi
di depan
ini kita

menduduk i




—

d. Ungkambigq tedong bongan tu Herman
‘Menggembala kerbau belang itu Herman®
(Sebandar, 198& : 40)

Ferhatikan contoh-conteh kalimat tersebut di atas,
kaya banda (yang digaris bawahi), berfungsi sebagai subyek
yang menempati posisi di belakang kata tunjuk tu "itu’.

2. Obyek

Contoh :
&. Sampe ungﬁande deppa
"Sampe makan kues’
b. Se=za umpekan bale
"Besa memancing ikan’
c. Tau umpabenda banwa
"Orang mendirikan rumah’
d. Nenegku unirug tuak
Menek saya minum balleqg
(Sebandar, 1986 1 &0)

Kata benda (vyvang digaris bawahi) dalam struktur
kalimat di atas mampunyal fung=si sebagai obyek langsung
(Direct Object) dan posisinya terletak di belakang kata
keria.

Di bagian lain kita dapat jumpai kata benda yang di dalam

struktur Falimnt ber fungsi sebagail nbyuk' tak langsung

{Indirect Dbject).




-Cantoh &

. Simon umpabendanan banua ambegna

"Simon mendirikan rumah ayahnya'
b. Doree umpaindanni petnlluqﬁa lako Erni
‘Dorce meminjamkan pensilnya kepada Erni’
€. Indog unallian pangngan peneg
‘Ibu membelikan sirih nenek’

Conteh (1) dan {2) menunjukkan bahwa kata benda
ambeqna ‘ayahnya' dan kata benda neneq ‘nensk’  berfungsi
sebagai obyek tak langsung yang menempati posisi di he;a-
kang kata benda yang berfungsi sebagai obyek tak langsung.
Kemudian contoh (2) menunjukkan bahwa kata benda Erni yang
berfungsi soebagai obyek tak langsung, menempati posisi
setelah kata depan lako "kepada’.

Fungsi lain dari kata benda dalam struktur kalimat
adalabh sebagai komplemen.

Sebagal contoh dapat kita lihat pada kalimat berikut :
a. Pagpangngan tu penegmu tempon diomai
"Pemakan siribh itu nenekmu sejak dari dulu”
b. Pagporaianku to bale iato
*Ttu adalah fkan kesukaanku®

c. Panglaa to pia iato tonna bittig

‘Penggembala itu anak waktu kecil

[Sebandar, 1984 @ &2)




D
arl ketiga contoh kalimat di @atas, diketahuilah

bahwa kat .
& benda OEpegmi ‘nenskmu’, bale ‘ikan’ dan pia

'l 1{. 1 5
ana hErfungﬂi sebagai komplemen terhadap kata sifat

PEOgRAROREan ! .
A Pemakan siri‘, kata benda pagporaianku

‘kesukaan’ dan kata benda panglas ‘penggembala’.

2.2.3. Proses Penjamakan Dalam Bahasa Toraja

Telah disebut sebelumnya bahwa proses pendanakan
dalam bahasa toraja tidak dilakukan penambahan akhiran
khusus pada kata benda dassar (tunggal) seperti vyang ada
dalam bahasa inggris, tetapdo dapat dilakukan dengan
beberapsa cara:

a. Penambahan kata bilangan (Mumeral) sebelum kata benda

tersebut

Contohs:
Lima tauw "lima orang’
Tallu tedang “tiga kerbau'
Sangpule kadera "sepulubh kursi’

b. Perulangan pada kata dengan marfem dasar kata bilangan

dalam Jjumlah yang tidak tentu. Dengan perulangan ini,

kata—kata itu menunjukan Jjamak.
(1) Digtributif.

Cantoh:
Unnogkeq sidagdua—dagdua

fDuduk berdua ~dua’

41




Siturug luqfln;ka silima—-lima.

‘BEereama-sama berjalan lima-lima®

(2) Indefinitensss dengan arti jumlah yang tidak

tentu.
Contohs
Sangpulo-pulo tau la urigkarangngi .
"Kira-kira 5Epuiuh orang akan mengeriakannya,
Saratug-r sagbu ruppiah seng naparallui.
"Kira-kira seratus ribu rupiah uang diperlukan.
Magkile-kilg dukug na=alli.
"Berkilo-kilo dagingnya dibelinya’
Buda-biuds tau la rampo
‘Agak banyak orang akan datang’
[Bise, 1983 : 1%)

c. Fenjamakkan dalam bahasa Toraja dapat Juga dilakukan
dengan menambahkan kata-kata pwqanda jamak lFlurai
Markers) sebagal unsur penjelas (Moun Modifier).

Contah =
Buda barnwa "banyak rumakh’

Minmtuwg tau ‘semua orang’

Fira—-pira tedong "beberapa kerbau’




BABR III

ANALTSIS KATA BENDA BENTUK JAMAK BAHASH INGGRIS

DAN PADANANNYA DALAM BAHASA TORAJA

3.1 Kata Benda Bentuk Jamak Bahasa Inggris dan Makna
Fadanannya Dalam Bahasa Toraia

SQhEIHM perulis leblih laniut memanarkan kata=kata
benda bentuk jamak dalam bahasa Inggris dan makna nadapan-—
nrva dalam bahasa Toraja, maka terlebih dahulu perulis
mengemukakan apa vang dimakeud dengan makns,
Pengertian makna menurut Harimurti Eridalak=ana
(1984 : 103) adalah maksud pembicara, Henuruyt PAlwasilahb
ti984 :144) adalah bahwa makna itu ads di halik kata.
Makna adalah ana vang kita artikan atau apa wvang kita

mak=ud.
Makna adalah hangian wvang sangat nent ing Fari

Samantilk, Tarioan (19856 r 1AAY monpamgbalan hahwa

Ssmantik adalah telaah makna. Semantilk adalah sistem dan

panyelidikan maknza, ptaiy arti dsri narda sgatue  bhabasa

fWricdalaksana, 1784 : 174) .

Cardannlkan mannsot  VYerhakr (198% 3 9} bahwa Semantik

adalah rahang sistimatik bahasa wano menyelidik mskna dan

arti., maknalah yang menjadi ohyek dari Semantilk.
s

Jadi makna itu adalah arki atau maksud suatu perka=

taan Tita dihubungkan dengan kata atau FkKalimatr, maka

“mat na yang di maksud di sini tidak lain adalah Ci=i wang
makn .

ax




berbentuk perasaan, pikiran atau ide yang ingin disampai-

kan melalui kata atau kalimat itu.

Bertitik tolak dari kata benda bentuk jamak bahasa
Inggris vyang ada dalam bab sebelumnva, maka penulis
memaparkan  kata benda jamak dalam bahasa Tnggris,

kemudian padanannys dalam bahasa Toraia.

Kata-kata benda bentuk jamak tersebut adalah :

A. Kata benda bentuk jamak beraturan (regular plural)
valitu dengan penambaha afiks—s atau —es sabagai penanda
Jamalk . g
1. Kata bends bentuk iamak bahasa Irggris dengan penan-

da jamak "—-s® dan padanannya dalam bahasa Toraja.

cantohs
Rahase. Jnaonris Bahasa Toraia
animals olog-oclog
aunts = pagindoran
uncles pagambaan
birds marie=manuk
books Biirag="iiFan
cats =asnn-se5eq
chairs kadera
dosrs bagha-hagba

windone pentircan

e L i




friends sangmana

! girls pia baine :
planmts tamanan i
o s kada-lkada
students passikola

7. Kata benda bentuk jamal baha=a Ingnris denpan penan—
da Jjamak "=es® yang ditambahkan pada :
&. Kata bends yang berakhiran huruf—huruf -5, =-sh

—ch;=x dan —-o.

Contoh:

[ ] Bahasa Torasis
bisea oto
Jlasans irusan
(IR Haf-2 L1 1 =aghi
dishes sandyl-an
Pushes Earang-sarang
matches surrikan
ratoches tettsen
churches nnqminqguaﬁ
Py e patti-patks
masgui toes kasi=ig
tnmatoes tammateq

h. Kata benda yang berakhiran huruf =F atau —Ff=,

] E

dengan mengubal hue-wf arzsbut menjadi "ves",

Caontohi




T R =

Bahasa Inggr Bahasa Tor !
halves sangtangnga ;
leaves daun—daun i
thieves pagboko

knives piso—piso

wWives baine

chieves kapala

c. Kata benda vyang berakhiran huruf ~¥  yang
didahului oleh kinsinan, dengan mengubah huruf —y

tersebut menjadi "=i%.

Contohs
Babhasa Inggris Fahasa Toraja
babies piag=-piaga
armies surodadu
cuntries tondok
enemies gali
ladies baina
stories ulelean

Tetapi untuk kata benda yang berakhiran =y yang
didahului oleh wokal, maka -y tersesbut tidak

mengalami perubahan dan di tambah ‘=g’ sabagali

penanda jamaknya. ¥




Contohs
Bahasa Inggris
boys
valleys

days

Babmsa Toraia

piz muane
lombolk

glle=alle

B. Kata benda jamak yang tidak beraturan (Irregular Plu

ral} wvaitu kata benda vang tidak memmpuvai aturan

tertentu.

1. Ferubahan wokal (wvokal interkpneonmntal’

Contoh:

Bahasa Inonris Bahz=sa Tor=ij=

mar mueaneg
BOmen baine
mice halao
Famt letteg
gesss angesa

2. Penambhahan akhiren -=n atau- ren pada kata henda
wvang dijamakkan.
NDankabs

RBahasa [pnoris Fahasa Thraia

chiidren pi=
AYen sApig

=. Kata henrda {famak wang pemi]lisannya  sama  dengan

hﬂ_ni“l.lk -|I:|1ngi:=l1 ﬂ":,.l'a-




Cantah:
Bahasa Tnanris Baha=a Toraia
fish bale-bale
sheep domba—domba
deer donga-donga
grousm belibis
4, Kata

bends bahasa Inggris yang sslaluy dalam =atay

ditulis dalam hentuk iamalk.

IEﬂﬁtnhz
Bahasa Trngaris Bahasa Toraja
clothes pakian
spectacles ' kaca mata
alal=la il Barans<ha~ang
scissnrs gonting
contents iaed
troussers agpna  landn
grains lisenq pare

Z.1 Analisa Kontrastif Penjemahan Bahasa Inggris dan
Rahasa Toraia,
Fila Fkita berbicara mengenai an=2lisis kontractif,
Litm herkirars tentenas dup bahasa yang Derps=pl dari dos
wummiin hahasa  yang herbeda. Analisis konteastif  ada]lah

salah satiy CaVA ok mane] it PE"bEdﬂﬂ"l'ﬂ'!l‘bElﬂaan atay

ket {daksamaan—katidaksamaan pada dia hahasa atay lehih,




Fietro (1978 ; 2) mengatakan i

L1 i o
Contrestive is a method where by the differences

be
FtH?Eﬂ two or more, amorg than twn are made
explicitr

Kemudian  diperjelas woleh Tarigan (1980 : 197  yang :

mengatalan »

"lLinguistik knntrastif atau Contrastive Linguistice
adalah ilmu bahaas wyang mensliti perbedaan—
perbkedasrn, ketidaksamaan-ketidaksamaan yang terdanat
pada dua bahasa atau lebih".

Berdasarkan kedua defenisi di atas, penulis mang=
amhil kesimpular bahwa analisis koptrastif adalakh sustu
cara untuk membandingkan dua hahpes dari rummun bahasa

vang berbeda, sehingoa nerbedasn=-nrerbedazn atay ketidaksa-

masm=pmtidaksamaan kedua bakpaa terssbut danet dilihat. '

Nalam memhandingkan kedus hahags tevgebut, Ehd
bebharapa Eriteria E LTy Raris Lita handingkan.
Ma i rut Dardipmodinin d=lam teviamahannya dari,

s ippiates Acrnss Countrw®, karangan Lado (1979), bahua
ada lima aspek yang harus kita lihat dzlam perbandingan

Lardia hahasa terashnt, yaitu sapelk fonolog: {phonnlagy!,

struktur gramatikal {grammstical structers), perhendaha- '

raan kata (vocabulary), fonstik (phonetic) dan dari  aapel !

I-:'l_‘]"'lll' betda'}ra: § di m-ﬁna bahB!_l itl| di':l"‘l.t:'!np / " :

Berhicara menoenal penismakan, aspeak=aspek yann harus

adalah dari seqgi aspek strrukfur gramatik \ |

At handingkan




Pietrm (1978 ; 29 mengatakan -
"Contrastive i=
betwemn two or
explicit”

a method where by the differances
more, among than twa are made

Kemudian  diperjelas opleh Tarigan (1980 : 19) vang

mengatakan :

"Linguistik kantrastif atay Contrastive Linouistics
adalah ilau bahazsa vyano mensliti porbedaan-
perbedaan, ketidaksamaan—ketidaksamazn vang terdarat

pada dua bahasa atau lebih".
Berdasarkan kedua ‘defenisi di atas, penulis e rg-
amhil kesimpulan bahwa analieis kontracsti® adalakh sustn
cara untuk membandingkan dua hahses dari russun bahass
b Uals) bn¥bpdaF sehingga perbedaan=parbedasn ataw ketidaksa-

maan=Fetidakeamasn kedua babasa tercebut danat dilihat.

Nalam membandingkan kedus haohsea tergphub, adp
hebherapa kriteria WA R baruis Lita andingkan.
Manurut Dardipwodinio  drlam tarienphannya dariy
" ipguistes  Acroes Country", karangan Lado (1979), babwes

ada lima aspek yang harus Fite lihat dalam perbandingan
Lrof i hahaga tersehot, yaiin sspek fAnalogi (phonnlogyl,

struktur gramatikal {grammatical structure}, perhendaha-

raam kata (vacabulary), fFanetik (phanetic) den dari aspek

kultne tbudayal, di mena bahasa Jtu digunakan.

ot i peniamakan, asoek-aspek yano harue
Borhicara menoenal >

gi aspel struktur gramatikal,

ld!]ﬂh dari &P

dihandingkan




perbendaharaan kata dan dari seqgi kultur, di mana bahasa

tu digunakan. Sehagai contoh, dalam struktur gramatikal,

pengounaan  bentuk jamak kata benda sebagal subyek dapat

penunijuk (Demcnstrative pranount. Contoh i _This book is

mine. Jika subyek kalimat ini diubah ke bentul jamak, maba
kata kerja dan kata ganti peruniuk ikut berubah, meniadi
These books are mine.

Unsur lain vang dapat kita gumakan dalam membanding-
kan penjamakan ini adalah dari segi perbendaharazn  kata
(kasa katal. Perbendaharaan kata atau kosa kata dalam
Buatu bahaza berbeda dari bah=s=ss yarg lain, Kaéang—kadéng
kita menjumpai suatu kats dalam suatu bzhasa, tetapi tidak
dijumpai dalam baha=za yvann lain. Tni disgsbhablan noleh
kiltur {(budawval bahasa itu yang tidak mengenal ksts itu.
Sehagai rontob, perbendaharaan l'ats hahssa Torafias tenty
herbeda dengan perbendabharaan kata yang ada dalam hahass
Inggris. Misalnya, b-ats Rambu Sclog dalam bzhasa Terajis,
dalam bahasa TInggris kita kidak akan mepjumpai  kata
sererti itu yang manparah pada grti wang =ama,

Jika kita melihat kata—kata benda bentuk jamak bahasa

Ingoneis  yang telah dipaparkan di atas, serta padanannya

S s bahasa Toraia kita dapat melihat nerbedaan—

asrhedasn hentuk famak baha=a Inggris dan bahasa Torajsa,

spbagai herikuk




1. Kata
ata benda jamak bahasa Inggris dengan penanda

Jjamak *-g*®

Contoh: -
hagas I ris Bahasa Torajs

animals olog-olog
uncles pagamberan
birds ma bk =manuk
books SUFAg-EBUr g
chairs kadera
doors bagba-bagba
words kada-kada

Dari contoh—contoh kata benda jamak di atas,
kata benda Jjamak bahasa Inggris semuanya ditambah
akhiran =-s sebagai penanda jamaknya, ‘vang bentuk

tunggalnya masing-masing berasal dari animal, uncle,

bird, book, chair, dogr dan word. Sedang padanannya

dalam bahasa Toraja tidak ada akhiran yang ditambah-

kan pada kata benda, seperti olog-olag, manuk-manuk,

SUrag-sur g, bagba—-bagba, dan _kada-kadsa.

~. Kata benda bentuk jamak bahasa Inggris dengan

penanda jamak *-es’ yang ditambahlkan pada *

a. kKata benda yang berakhiran bhuruf-huruf -s,

-sh, =-¢h, =#, dan =o.




Contoh :
Bahagsa Trnooris Rahassm Trhrais
bu=es oto—-oto
dighag pagtollog
matches surrlkan
boxes patti-patti
mosquitoes kasisig

Dari contoh—-contoh kata benda, Jjamak di atas, - kate

benda jamak bahasa Ingogris, senerti busss, dimhas,

matches., boxes dan mosgu s, masing-masing kata bends

bentul tunogalnya berakhiran huruf-ho-ut -8, -sh; -=h; ==
dan -o. Jadi semuanya ditambahkan skhiran -—== sgebagai
penands jamaknya,

Sedang padanannya dalam hahasa Tarasia, kita lihet tidak
ada akhirsn wyapg ditamhabklan pada Fata henda terssbot
sehanai penanda jamaknya, keruali depgan perulangan  kata

parda heberaps kata banda, =mnerti oto dan patti meniadi

ntn—ntn fdan natti-paktki.

b Kata benda yang beriinng hurun —f atan —¥=, dengar

mengubah hurod toresbut menjadi’v®.

Contoh:
Rahsma Tporais

Hﬂhﬂ‘ﬂﬂ '[l'il’ll'ﬂ""i.'-

dayn=daun

leaves
; pagboko A
thieves
iso-piso
krives= i 2

haine

WiwESs

i,

__r_,-__

T T T E L ——




Dari contoh-contoh kata bhenda bentuk jamak di atas,

kata benda jamak bahssa Inggris, leaves dan thievee kata
benda bentuk tunggalnya berakhiran huruf =f (leaf dan
thief} dan kata benda jamal:, hnl;gﬁ dan_mives kata benda
bentuk tunggalnya berakhiran huruf —fe (knife dan wifel,
sehingga wuntuk bentuk jamaknya huruf - dan fe tersebut
berubah menjadi =v lalu ditambah akhiran -es, Sedang
padanannya dalam hahsea Toraja, kita lihat tidak ada
akhiran yang demikian yann ditambahkan pada kata benda
tersebut, kecuali dengar pervlangan kata pada kata b=nda
dayn, dan nisn menjadi daonn—daun, dan nien=-niso.

£. Kata benda yang berakhiran huruf -y vang didahului

oleh konsonan, dengan mengrbah Pogruf =y tersebut

menjadi huraf =17,

Contaohi
Bahaza Ingarils Fiahasa Toraia
bqﬁina niag-piag
e Ch b gali
ladies baine
stories wlelean

Nar i contoh-contoh kata henda bentuk Jamak diatas,

kita 1lihat hahwa kata—kata benda jamak bahas= Iraaris

teprasbit pentuk tunggalnya semuAnys berakhiran huruf -y
= v a 3

fhah m lady dan
vang didabuli Aaleh konsonan haby, Enmmyy Skl

ahingna untulk hantuk Jjamaknya huruf -y harubah
F\'— -

atoryl,




menjadi R e G
Uruf -i lalu ditambah akhiran -es. Sedang pada—

nannya dalam bahasa Toraja, kita lihat tidak ada akhiran
sepertl itu yang ditambahkan pada kata bentuk tersebut.

9. Untuk  kata benda yang berakhiran -y yang didahului
oleh ?ﬂkal, maka huruf =y tidak mengalami perubahan

dan ditambah ahkiran =-s sebagai penanda jamaknya.

Contoh:
Bahasa Inggris BahaEa.Taraja
bovys pia muaneg
days allo—-allo
valleyvs lombok=1lombok

Dari contobh—-contoh kata benda bentuk jamak di atas,
kita 1lihat kata benda jamak bahasa Inggris, bentuk
tunggalnya semuanya berakhiran huruf -y yang didahului
wokal {boy. day, valleyl, sehingga untuk Jamaknya, lang-—
sung ditambah akhiran -s, sedang padanannya dalam bahasa

Toraja tidak ada akhiran yang demikian yang ditambahkan

pada kata benda tprsebut, kecuali dengan perulangan kata
pada kata benda allo dan lombgk menjadi allo-allo dan
lgnbok-1gmbok.

3. Bentuk jamak yang tidak beraturan {(Irregular

Flurall.

a. Perubahan vokal {vokal interkensonontall.

Contoh:

JIEE SR HE S




Bahass Tnopris Bahssa =)
men muane
mice balao
fest letteq
; lice tuma—-tuma

Dari contoh-contohl kata benda bentuk jamak di  ates,
terlihat bahwa kata-kata benda jamak yang tidak beraturan
dalam bahasa Inggris, seperti men, mige, fest dan lice

masing=-masing berasal dari bentuk tungggal, @map, ZoWES,

foot dan louse, Jadi di sipi terlihat bahwe vokal 727 padp

x

kata benda turngal man berubah menjadi vokal 'e” pada kata

henda jamak égg. Vokal “oo’ nada kats bende tunggal  foot
haribah meniadi wokal "ee’ pada kata benda Jamek fast,
Fada kata benda tunggal puose dan louse, *ouse® berubah
menjadi *ice’ pada kata benda jamak mice dan lice, Sedang
sadanannya dalam bahasa Taraia, bentuk kata bendenya tidak
mepgalami perubaban agperti wvanp ada dalam bakzza Inggris
di mé=c,

. Pespamhahan ahkiran —en atan =ren pads kata benda

yang di jﬂl’flf'lf'!l:l:_'lrl-

Cantoh:
Rahasa lnagri Bahana Toraja

children pis

sanig-sapiqg

oHen
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Dari kedua contoh kata benda bentuk jamak hahasa
Inggris di atas, Vata benda jamak, children herasal dari
kata benda tumnggal, ghilg dan kata bendz Jjamak, OxEN
berasal dari  kata benda tunggal, ox. Jadi kata benda
tungoal, £hilg dan px masing-masing ditambah akiran -ren
dan =en. Sedang padanannva da!&m. bahasa Toraja, tidak
didapati akhiran vang demikian wang ditambahkan pada kata

benda bentuk turggal, kecusli dengan psrulangan kata ba2nda

- T-1eR A menjadi sapin—samin.

c. Kata bends jamak yang penulisannya samz dengan

bentuk tunogalnvya.

Contoh:
Bahasa Tngnris Bahasa Torais
fish bale-hale
she®sp _ domba—domb s

deer donga-donga

Dari contah-contoh kata benda jamak bohaas Tngg=is di

terlihat bahwa keata—kst2 bandsa Jzmak tersobut gams

atas,
Aennan kata henda bentuk tunggal tdari kata fish, sheesp,
dear)., Jadi dAalam hahasa Inggris ada kata benda Jfamab

tertenty yang Sama dengan bentuk  tungoelnya  atau kats

benda tunggalnya tidak mengalami perubahan. Sedang i

hahasa JToraja t idak membedakan kats benda tertentu yang

tungoal.

ya sama d=ngan bentul

bentulk jamakn
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d. Kata benda bahasa Inggris yang s=lalu dalam atau oi

tulis dalam bentuk Jamak .,

Contah:
Habaas Tnnoris Faha raja
. clothes kain-kain
Acods barang—barang
scissors gonting
snactakles kaca mata

Contnh—-cotoh kata be=nda bahasa Inﬁqriﬁ di atas,
selalu ditulis dalam bentuk jamak yaitu ditambah -z atau
~e=, Sedang padanannya dalam behasa Torels di stas tide!
ada yang menandai bahwa kata benrds toreskut e=lsalu iamak.
4. Bila dalam bahasa Inggris, kata benda diikuti olah kata

kilangan {(numerall,

Contohs

Bahasa I - Rahasa Torajs

two cats daqdﬁa s@seon

five buffaloes 1ima tedong

pine mic= aannulo balac

+weive students aangpulo dua passikola

Dari antoh —contnh di atas, kata-kata benda bahasa
ari ¢ -

dl li{utl hi] B ”]

ttetap ditamhah -s, —B% atau dalam bentuk

peniamakkan

gedang da2lam hahasa Toraja walausum

irreqular plural?.




memakai kat ] :
@ bilangan Sebagai penanda jamak, bentuk kata

bendan
ya tidal mengalami perubahan, tetap seperti semula.

= EE'FEFti ':r"!ll'lg telah I:F:i.tnr‘angk"n tehelumnv.j bakwa dalam

bahasa Inggris subyek dapat mempengaruhi predikat (kata

=

kerja), dalam suatu kalimat atau ada penyesuaian antara

subyek dan kata kerja. Bila subyek bentuk tunggal
(singular), maka kata kerja. Bila subyek bentuk
tunggal f{(singular), kata kerja harus disesuaikan dengan
bentuk tunggal tersebut dan Bila subyek dalam bentuk
{plural), kata kerja harus disesuaikan pula dengan
bentuk jamak tersebut. Sementara dalam bahasa Toraja

tidak ada penyesuaian antara subyek dan predikat (kata

Lkerjal.
Contoh : g
Bahasa Inogris EBaha=sa Toaraja
John writes a letter. John mangrokig surag

The students write some Fassikola mangrokigsurag.

letters.

Dari kedua contoh kalimat di atas, terlihat bahwa

subyek pada kalimat pertama adalah tunggal (arang ketiga

tunggal) sehingga kata kerjanya ditambah akhiran =s ‘dan

pada kalimat kedua subyek dalam bentuk jamak (orang ketiga

jamak), kata kerjanya tidak ditambah e
J L]

am bahasa Toraja, subyek bentuk tung-

present): Sedang dal
kata kerjanya tidak mengalami perubahan.

gal atau jamak,

= —m

= amn

-r -

rary ) ——
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Disamping kata bilangan sehagai penanda jamalk, penjama-

kan kata benda dalam bahazz Tor=zja dapat dilakuken
denoan mEnambahkan penanda-penanda jamak (plural
markers) wvang tidak tentu, seperti kata buda “many”,

pira-pirs *some’ dan mintwg *all®,

Contah
Bahasa Toraja aha= nonris
buda tedong many buffaloes
pira-pira tau spme pepple
mintuns muans &1l m=n

Senerti wang telah diterangkan pada analisis sebelumnya
bahwa penjamakan kata benda bahazsa Toraja dapat Jjuga

dilakukan dengan pengulangan ket benda.

Coamtnf @
Bahaaa Tnraia Rabksga Tpmneric
Aato—oto care
nPi=-oni g i
barang=harang goods
lesvyen

daun—daun
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Ke=impulan

Sesudah penyajian dan analisi= data nada hah

sehelumnva, ada beberapa kesimpulan yang penulis depat

kemukakan, wvakni :

1. Baha=a memiliki sifat yang unik, artinya setiap bahas=a
memniinyal  ciri khas tersendiri =ehingoa bahasa yeeo
satu memiliki perbedaan dengan bahasa yamg lain.

Mamun remikian tidak menuvtup kemungkinan adanye persa—
maan pada dua atau lebibh dari bahasa wyang ditelidi,
Demikian pula bahzs=a Inggris dan bahasa Toraja wvang
danat menuniukkan persamaan dan perbedaan.

2. Pepnjamaksn dalam bahasa Inggris danp bahasa Teorais
merunakan slaah satu proses mnrfologis, melalei proses

ini kits dapat mensmbhah dan mesperkay=s pevbandeharaan

kata kita. -
%, Peniamakan dalam bhahasa Ingri= dapat dilakul=zan dengan

cara dalam bentuk Jjsmak yang beraturan fresular plorall

'}"B'I-.tll Aennan mpn!mh,th-r:-l.rt akhiran == atan =—ag :"'T""".I?' Lata

henda vyang tidak beraturan tirveqular plurall) yaitu

dennan perubaban wiokal (wokal interkonearmrntall dan

panamabahan akhiran =—Bn atau -ren pada kats benda

Aiamakan dalam bahase Toraja, tidak

tungnal. Sedang PR
ysus yang ditambahkan pada kata benda,

ada akhiran kh

s




kecuali  dengan Perulangan kata benda pada kata benda
tertentu.
Contah :
Eahasa Inooris Eahigé Toraia
Words kada=kada
buses oto—oto
leaves daun—daun
enemiess eali
days allo—allo
M muang
@HaEn saplg-saplg

Fenjamakan kakba benda dalam bahasa Toraja dapat dilaku-—

karm dsngan manambahkan bilangan (numeral) sebelum
saeudan kata bhenda, tanpa ada akhiran Ekhusus

gitambahkan pada kata benda 1tu.

Contah :
Eahass [ngorils Bahasa Tarala
two Bufrzloeds dagdus tedong
ten paople sangoulo tau

rive chairs kadera lima

Disamping kata bilangan sabagai penanda  jamak,

jemakan kata henda dalam bahasa Toraja dapat

dilakukan dengan menambahian penanda-pananda

(plural markers) yanog tidal tentu, seperti  kaza
i : :

rgama’ dan mintug "all”

Pmany®, plrARErS

atau

¥ang

pan-

juge

E":"Fl'-:il'

buads
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Contoh :

Rahaszs Inggr is Bahgsa Toraia

many buffaloes buda tedong

Some peaple pira=pira tau

all men mintug muane

b. FPenjamakan dalam bahasa Torajs dapat Jjuga dilakukan

dengan pengulangan kata benda pada kata benda tertentu.

Conteh :
Bahasa Jnggris Bahasa Torgia
days allo-allo
sounds ani-gni
cars ! oto—oto

4.2 Saran—-saran

Fenulisan skrips1 ini masih jauh dari harapan wvang
ingin dituju dan maEngandung Eegumiah FekurFangan, karens
vat@mepatasan  rereransil dar kFemampuan, Earena LtEyr parlu
Fajrian wang lebih mendalar mengenail bentul Jamai. bahass

[nggris dan bahasa Toraja yang  Mmarupakan  prases

mor rolagis.
bepads masyarakac ¥Yhususnya mahasiswa yang barkelim-

punag dalam bidang bahasa, kiranysa penuligsn  1hl dapat

ditakukan dan ditingkatkan tidak hanya pada bahasa Inggri=s

dan babasa Toraja, melainkan juga bahasa yang Eiid

Fenulis menyarankan pula agar peainat dan cancinca

DR - ha -
s g vepads kedusa Dahasa TRrseod- of atds
A =

(-7

et T LS vy T

-_._._,_,___-
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dapat memberikan dorongan dan bimbingan kepada mahasiswa

untuk lebih giat mempelajari dan meneliti semua aspek
kebahasaan termasuk aspek morfologis.

Demikian beberapa kesimpulan dan saran vang dapat
penulis kemukakan, kiranya mendapat tanggapan yvang positif
dari para pembaca, terutama kepada para peminat dan

pencinta bahasa.
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